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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

  Media pembelajaran lingkungan merupakan media pembelajaran yang 

menggunakan lingkungan sebagai alat bantu untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa mengenai materi yang di ajarkan. Dalam proses pembelajaran 

menggunakan media lingkungan, para siswa lebih sering di ajak untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran di luar kelas. Selain mempermudah guru dalam 

menggunakan lingkungan sebagai media pembelajaran, siswa juga merasa lebih 

senang dan tidak merasa jenuh jika di ajak oleh guru belajar di ruangan terbuka.  

  Berdasarkan hasil penelitian dari observasi awal sampai pada akhir 

evaluasi siklus II, dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

telah mencapai indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata akhir pada siklus II 

yaitu 81,07 yang ditetapkan pada indikator keberhasilan jika 75% dari jumlah 

siswa yang diberi tindakan telah memiliki peningkatan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 4 Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango 

dengan indikator keberhasilan memiliki kriteria baik (B) maka penelitian ini 

dinyatakan selesai dengan hipotesis yang diajukan. Oleh karena itu, jika dalam 

pembelajaran seorang guru menggunakan media lingkungan, maka tingkat 

motivasi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran IPS akan mengalami 

peningkatan dengan baik. 

  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media lingkungan terbukti 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pemajaran IPS di kelas IV SDN 4 

Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa saran 

kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Guru 

Dalam pembelajaran, guru adalah pihak yang memegang peran penting 

dalam mencerdaskan para siswa dalam belajar. Oleh karena itu, hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pada guru ketika 

memberikan pembelajaran akan lebih baik menggunakan media 

pembelajaan agar motivasi belajar siswa dapat meningkat. 

2. Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengukur tingkat motivasi siswa 

dengan menggunakan media pembelajaraan lingkungan. Bagi peneliti lain 

yang akan melaksanakan penelitian yang sejenis sebaiknya 

mengembangkan instrument validasi lain yang maksimal di lakukan dalam 

penelitian menggunakan media pembelajaran. 
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